PENGGUNAAN AIZUCHI [#84#8] DALAM KONTEKS FORMAL DAN INFORMAL DALAM
ANIME TSUKI GA MICHIBIKU ISEKAI DOUCHUU KARYA KEI AZUMI

David Mauluddin
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Negeri Surabaya
david.22070@mbhs.unesa.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, fungsi, serta perbedaan penggunaan
Aizuchi dalam konteks formal dan informal di Anime Tsuki ga Michibiku Isekai Douchuu. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan data berupa ujaran verbal yang
mengandung Aizuchi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga bentuk Aizuchi, yaitu Aizuchishi (32
data formal; 37 data informal), kurikaeshi (13 data formal; 16 data informal), dan iikae (tidak ditemukan dalam
konteks formal; 1 data dalam konteks informal). Dari segi fungsi, dalam konteks formal ditemukan fungsi
mendengarkan (29 data), memahami (29 data), persetujuan (22 data), penolakan (2 data), dan ungkapan
perasaan (6 data), sedangkan dalam konteks informal ditemukan fungsi mendengarkan (22 data),
memahami (9 data), persetujuan (8 data), penolakan (2 data), dan ungkapan perasaan (25 data). Hasil ini
menunjukkan bahwa dalam konteks formal, Aizuchi lebih berfokus pada pemahaman dan menjaga
kelancaran komunikasi, sedangkan dalam konteks informal lebih didominasi oleh ekspresi emosi dan reaksi
spontan. Rendahnya kemunculan iikae menunjukkan bahwa bentuk ini jarang digunakan karena
memerlukan pengolahan wujaran yang lebih kompleks, sedangkan rendahnya fungsi penolakan
mencerminkan kecenderungan penutur untuk menghindari respons yang berpotensi menimbulkan
ketidakharmonisan dalam interaksi.

Kata kunci: Aizuchi, formal, informal, Anime Tsuki ga Michibiku Isekai Douchuu.
Abstract

This study aims to describe the forms, functions, and differences in the use of Aizuchi in formal and
informal contexts in the Anime Tsuki ga Michibiku Isekai Douchuu. This research employs a qualitative method
with a descriptive approach, using verbal utterances containing Aizuchi as the data. The results show that
there are three forms of Aizuchi, namely Aizuchishi (32 formal data; 37 informal data), kurikaeshi (13 formal
data; 16 informal data), and iikae (not found in formal context; 1 data in informal context). In terms of
function, in formal contexts, the functions include listening (29 data), understanding (29 data), agreement (22
data), rejection (2 data), and emotional expression (6 data), while in informal contexts, the functions include
listening (22 data), understanding (9 data), agreement (8 data), rejection (2 data), and emotional expression
(25 data). These findings indicate that in formal contexts, Aizuchi is mainly used to show understanding and
maintain communication flow, whereas in informal contexts, it is dominated by emotional expression and
spontaneous reactions. The limited occurrence of iikae suggests its complexity in use, while the low
frequency of rejection reflects the tendency to avoid responses that may disrupt interpersonal harmony.

Keywords: Aizuchi, formal, informal, Anime Tsuki ga Michibiku Isekai Douchuu

PENDAHULUAN
Dalam komunikasi bahasa Jepang terdapat pendengar untuk menunjukkan bahwa informasi dari
fenomena yang dikenal sebagai Aizuchi, yaitu respons penutur telah diterima dan dipahami selama penutur
singkat yang diberikan oleh pendengar selama lawan masih memegang hak berbicara. Dengan demikian,
bicara masih memegang giliran berbicara. Respons Aizuchi memiliki peran penting dalam menjaga
tersebut dapat berupa ungkapan seperti [ & © | kelancaran komunikasi serta membantu membangun
(221, T2A]) ,dan [Z 5T »] yang interaksi yang harmonis dalam percakapan bahasa
digunakan untuk menunjukkan bahwa pendengar Jepang. o .
memperhatikan, memahami, serta mengikuti alur ) Selain itu, penggunaan Aizuchi tldak. he}nya
percakapan. Menurut Horiguchi (1997: 42), Aizuchi berkaitan dengan aspek kebahasaan, tetapi juga
merupakan “Ff L FOFHEHEZITM L T 0 23 [H dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya dalam
. BEFEAEL FEo s ke LR LG L1 komunikasi. Perbedaan situasi formal dan informal,

"~ . hub t tur, serta tingkat k dapat
& %152 %%, yaitu ungkapan yang digunakan ubungan antarpenutur, serta tingkat kesopanan dapa
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memengaruhi  bentuk, fungsi, dan frekuensi
penggunaan  Aizuchi.  Horiguchi  (1997: 41)
menjelaskan bahwa “® v DO B OfREE . [RIW T

WpEWIZEEMEAB] . [bholctnndl
txefnzal . [FOEITZHMU 2] 2ETH
% . ” yaitu fungsi Aizuchi tidak hanya sebagai tanda
bahwa pendengar sedang mendengarkan, tetapi juga
sebagai tanda bahwa pendengar memahami dan
berbagi informasi dengan penutur sehingga
percakapan dapat berlangsung dengan lancar. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap penggunaan Aizuchi
menjadi penting dalam mempelajari komunikasi
bahasa Jepang secara kontekstual.

Meskipun demikian, kajian mengenai Aizuchi
dalam konteks media Anime masih tergolong terbatas,
khususnya  penelitian  yang  secara  spesifik
membandingkan penggunaannya dalam situasi formal
dan informal. Sebagian besar penelitian terdahulu
lebih banyak berfokus pada penggunaan Aizuchi
dalam percakapan nyata penutur asli, seperti dalam
lingkungan kerja, pendidikan, maupun interaksi sosial
sehari-hari. Sementara itu, Anime sebagai media
populer yang menyajikan berbagai variasi dialog dan
konteks sosial belum banyak dimanfaatkan secara
mendalam.

Padahal, 4nime memiliki potensi besar dalam
merepresentasikan berbagai bentuk interaksi sosial
secara jelas dan beragam, mulai dari hubungan
hierarkis hingga hubungan yang bersifat akrab. Salah
satu Anime yang menampilkan variasi interaksi
tersebut adalah Tsuki ga Michibiku Isekai Douchuu.
Anime ini menghadirkan percakapan antar tokoh
dengan latar belakang dan posisi sosial yang berbeda,
seperti hubungan antara atasan dan bawahan,
percakapan antar teman, hingga interaksi dengan
tokoh yang memiliki kedudukan khusus. Variasi
hubungan sosial tersebut secara tidak langsung
memengaruhi penggunaan bahasa, termasuk Aizuchi,
baik dari segi bentuk maupun fungsi penggunaannya.

Selain menampilkan variasi interaksi sosial
yang beragam, Anime ini juga memperoleh popularitas
yang tinggi di kalangan penonton Anime Isekai. Anime
Tsuki ga Michibiku Isekai Douchuu Season 1 yang
tayang pada tahun 2021 mendapatkan rating 7.7/10
pada MyAnimeList serta menjadi perbincangan luas di
media sosial seperti TikTok dan YouTube melalui
berbagai cuplikan adegan para tokohnya. Kesuksesan
Anime 1ini juga terlihat dari laporan Nippon TV
Holdings pada tahun 2022 yang menyebutkan bahwa
Anime tersebut menjadi salah satu judul paling
menguntungkan bagi divisi animasi mereka pada
tahun penayangannya melalui penjualan hak siar
internasional. Selain itu, popularitas Anime ini turut
mendorong peningkatan penjualan light novel-nya
hingga melampaui 2,5 juta kopi pada tahun 2021
berdasarkan laporan resmi penerbit AlphaPolis (2021).
Dengan tingginya popularitas serta beragamnya
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interaksi sosial yang ditampilkan, Anime ini dianggap
relevan sebagai objek penelitian untuk mengkaji
penggunaan Aizuchi dalam konteks formal dan
informal.

Berdasarkan hal tersebut, Anime Tsuki ga
Michibiku Isekai Douchuu dipilih sebagai objek
penelitian karena dianggap mampu merepresentasikan
penggunaan Aizuchi dalam berbagai konteks sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk,
fungsi, serta perbedaan penggunaan Aizuchi dalam
situasi formal dan informal yang terdapat dalam dialog
antar tokoh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam bidang pengajaran
bahasa Jepang, khususnya dalam memahami
penggunaan Aizuchi secara kontekstual. Selain itu,

penelitian ini juga diharapkan dapat membantu
pembelajar bahasa Jepang dalam meningkatkan
kemampuan berkomunikasi secara alami serta
memahami norma sosial dan budaya yang

melatarbelakangi penggunaan bahasa tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif
digunakan karena data penelitian berupa ujaran verbal
yang mengandung Aizuchi dalam Anime Tsuki ga
Michibiku Isekai Douchuu. Menurut Sugiyono (2017:
8), penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti
objek pada kondisi alamiah dengan peneliti sebagai
instrumen kunci serta lebih menekankan makna
daripada  generalisasi.  Pendekatan  deskriptif
digunakan untuk menggambarkan bentuk, fungsi, serta
penggunaan Aizuchi dalam konteks formal dan
informal secara sistematis.

Penelitian ini menggunakan teori Horiguchi
(1997) sebagai dasar analisis. Horiguchi membagi
bentuk Aizuchi ke dalam beberapa kategori, yaitu
Aizuchishi, Kurikaeshi, dan [ikae. Selain itu,
Horiguchi juga mengklasifikasikan fungsi Aizuchi
menjadi lima fungsi, yaitu fungsi mendengarkan,
memahami, persetujuan, penolakan, dan ekspresi.

Sumber data penelitian ini adalah Anime
Tsuki ga Michibiku Isekai Douchuu season 1 yang
terdiri atas 12 episode. Data penelitian berupa tuturan
atau dialog antar tokoh yang mengandung Aizuchi
dalam konteks formal maupun informal. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan teknik simak dan catat
sebagaimana dikemukakan oleh Sudaryanto (1993:
153). Tahapan pengumpulan data meliputi menonton
anime secara menyeluruh, mengidentifikasi tuturan
yang mengandung Aizuchi, mencatat data yang
ditemukan, serta mengelompokkan data berdasarkan
konteks formal dan informal.

Teknik analisis data dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data,
klasifikasi data, interpretasi data, dan penarikan



kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis
berdasarkan bentuk dan fungsi Aizuchi, kemudian
dibandingkan penggunaannya dalam konteks formal
dan informal untuk menemukan pola perbedaan
penggunaan Aizuchi dalam Anime Tsuki ga Michibiku
Isekai Douchuu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis, penggunaan
Aizuchi dalam konteks informal lebih dominan

dibandingkan konteks formal, sebagaimana dijelaskan
dalam tabel berikut.

Tabel 1 Distribusi Data Aizuchi

| Formal || 47 | 46,53% |
| Informal | 54 | 53,47% |
| Total || 101 | 100% |

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa
ditemukan sebanyak 54 data Aizuchi dalam konteks
informal dengan persentase 53,47%, sedangkan dalam
konteks formal ditemukan sebanyak 47 data dengan
persentase  46,53%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan Aizuchi dalam Anime Tsuki ga
Michibiku Isekai Douchuu lebih dominan muncul
dalam percakapan yang bersifat informal atau akrab
antar tokoh.

Selanjutnya, untuk mengetahui karakteristik
penggunaan Aizuchi dalam penelitian ini, data
dianalisis berdasarkan bentuk-bentuk Aizuchi yang
dikemukakan oleh Horiguchi (1997). Berdasarkan
teori tersebut, bentuk Aizuchi dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu Aizuchishi, Kurikaeshi, dan [likae.
Ketiga bentuk tersebut kemudian dianalisis
berdasarkan penggunaannya dalam konteks formal
dan informal.

Tabel 2 Distribusi Bentuk Aizuchi

| H Db || 32 Data |
| BoRL I 13 Data |
| FLikZ ” 0 Data |
[ BENTUK [ INFORMAL |
| B Db I 37 Data |
| BOIRL I 16 Data |
| SV Z ” 1 Data |

Berdasarkan grafik diatas, perbandingan
penggunaan Aizuchi dalam konteks formal dan
informal dapat dilihat dari distribusi bentuk yang
digunakan, yaitu ® > D B5, £ VIR L, dan § W
Z . Dalam konteks formal, ditemukan bahwa bentuk
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% \» O B Fi] merupakan bentuk yang paling dominan
dengan jumlah 32 data. Sementara itu, bentuk # 9 iR
L ditemukan sebanyak 13 data, dan bentuk & > 2
tidak ditemukan dalam konteks formal.

Di sisi lain, dalam konteks informal, bentuk
H \» D B juga menjadi yang paling dominan
dengan jumlah 37 data. Bentuk 4% ¥ i% L ditemukan
sebanyak 16 data, sedangkan bentuk & (> #t Z hanya
ditemukan sebanyak 1 data.

Berdasarkan  distribusi  tersebut, dapat
diketahui bahwa baik dalam konteks formal maupun
informal, bentuk & > 2 5 & merupakan bentuk yang
paling sering digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa
bentuk Aizuchi yang sederhana dan singkat lebih
umum digunakan dalam berbagai situasi percakapan
karena sifatnya yang spontan dan mudah digunakan.

Namun demikian, terdapat perbedaan dari
segi jumlah penggunaan. Dalam konteks informal,
jumlah penggunaan & > D 5 & dan 4 9 IR L lebih
banyak dibandingkan dengan konteks formal. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam percakapan informal,
penutur cenderung lebih aktif dalam memberikan
respons terhadap ujaran lawan bicara.

Selain itu, bentuk & > # Z hampir tidak
ditemukan dalam kedua konteks, dan hanya muncul
satu kali dalam konteks informal. Hal ini
menunjukkan bahwa bentuk ini relatif jarang
digunakan dalam percakapan, baik formal maupun
informal, kemungkinan karena membutuhkan proses
kognitif yang lebih kompleks dibandingkan bentuk
Aizuchi lainnya.

Masing-masing bentuk Aizuchi memiliki
karakteristik penggunaan yang berbeda dalam konteks
formal dan informal. Perbedaan tersebut dapat dilihat
dari bentuk ujaran yang digunakan, tingkat kesopanan,
serta fungsi yang muncul dalam percakapan antar
tokoh. Oleh karena itu, berikut merupakan penjelasan
lebih rinci mengenai penggunaan setiap bentuk
Aizuchi dalam Anime Tsuki ga Michibiku Isekai
Douchuu.

1.Aizuchishi

1.1 Aizuchishi Formal

Data 50

Ve 34, REFRAEZZ LB RO,

—  Mio, dalam laporan
mencampurkan spekulasi.

MEF 4 C IR A FCHW & TR 2.

— Sampaikan hanya hal yang pasti, lalu serahkan
keputusan pada Waka.

I4: £ CTbi.

— Benar juga ya.

sebaiknya  jangan

Episode 9 Menit 07.42

Pada data tersebut, ujaran [ Z 5 T ¥ b
#a |  yang diucapkan oleh Mio termasuk dalam
kategori Aizuchishi dalam konteks formal. Hal ini
terlihat dari penggunaan bentuk sopan [ T ¥ o |



yang menunjukkan gaya tutur halus dan formal. Selain
itu, [ % 9 T 9 bH4] merupakan variasi dari [ Z
5 T 9 4 | yang digunakan setelah pendengar
memahami isi ujaran lawan bicara. Hal ini sejalan
dengan pendapat Horiguchi (1997: 62) yang
menyatakan bahwa [ Z 9 T 9 4 | termasuk
Aizuchi yang digunakan setelah memahami informasi
yang disampaikan penutur. Penggunaan bentuk ~ T
9 juga menunjukkan karakteristik Teineigo yang
menandakan kesopanan dalam percakapan (Sudjianto,
2004: 194). Dengan demikian, [ Z 5 T ¢ b 42 |
pada data ini menunjukkan bentuk Aizuchishi dalam
konteks formal.

1.2 Aizuchishi Informal
Data 34
TV D= Ay IRTIE VO D LICHE DT A A
2T BZEXs5,
— Hmmm, kalau begini entah kapan giliranku akan
tiba.
I . IHLDRREVERNOHRE KL
DN ELAD
—B-bukankah seharusnya melapor ke Waka-sama
dulu daripada menginterogasiku?
Vs bhbholebbhofe
— Yaiya.

Episode 6 Menit 13.47

Pada data tersebut, ujaran [ D > > 7z b H»
- fz ] yang diucapkan oleh Shin termasuk dalam
kategori Aizuchishi (& D b i) karena berfungsi
sebagai respons singkat terhadap ujaran lawan bicara.
Secara leksikal, [# %> 72| berarti “mengerti” atau
“paham”, namun dalam konteks ini mengalami
pengulangan menjadi [ b A > fzbh - 72| yang
menunjukkan nuansa pragmatis tertentu. Pengulangan

pada Aizuchi ini tidak sekadar menyatakan
pemahaman, tetapi juga mengandung makna
menenangkan lawan bicara sckaligus  sedikit
menunjukkan rasa ingin segera  mengakhiri

pembicaraan. Hal ini terlihat dari konteks percakapan,
di mana Mio sedang memberikan peringatan, dan Shin
merespons dengan nada yang cenderung santai atau
sedikit mengabaikan. Fenomena pengulangan dalam
Aizuchi seperti [ D & o fo b » - fz ] juga
didukung oleh Horiguchi (1997: 63) yang menyatakan
bahwa:
gl T22]) [2A0 TEed] 1%
] TxzEe]l TEBAL] EE. THVWIE
W] (2922525251 D& 2EH B0
THULEZVRL Tlibh a2 b D3,
Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dipahami
bahwa Pengulangan seperti [ (& L2t v | atau [ %
5 % 9 | berfungsi untuk memperkuat makna
pragmatis, baik sebagai penegasan pemahaman,
persetujuan, maupun respons emosional. Dengan
demikian, penggunaan [H o fzbH o /2] dalam
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data ini merupakan bentuk alami dari variasi Aizuchi
yang menegaskan pemahaman sekaligus
mencerminkan sikap penutur dalam interaksi.
Penggunaan Aizuchi [ 7> > 7z b » > f2 ] ini
termasuk  dalam  konteks  informal  karena
menggunakan bentuk biasa yaitu Futsitkei tanpa
penanda kesopanan seperti ~C 3 / ~ £ § ataupun
unsur keigo lainya yang terkandung dalam ujaran yang
duucapkan oleh shin.

2.Kurikaeshi

2.1 Kurikaeshi Formal

Data 8

Tv—: ROEEA A=Y LT, BEMCRIE ¢
(=g

— Bayangkan bola api, lalu arahkan ke sasaran.

A b A AP TR

— Jadi dibayangkan ya
Episode 1 Menit 12.46

Pada data tersebut, ujaran [ f X — Y T ¢
%3 ] yang diucapkan oleh Makoto termasuk dalam
kategori Adizuchi # V) 12 U ( Kurikaeshi ) , yaitu
bentuk Aizuchi yang berupa pengulangan sebagian
dari ujaran lawan bicara, serta digunakan dalam
konteks  formal. Dalam  percakapan, Emma
memberikan instruksi dengan menyebutkan [ % D &
% { #— 3 L T ] . Makoto kemudian merespons
dengan mengulang bagian inti dari ujaran tersebut,
yaitu [ A #x— ¥ | | yang kemudian ditambahkan
bentuk sopan [ T 3 4 ] . Hal ini menunjukkan
bahwa Makoto menangkap dan memfokuskan
perhatian pada bagian penting dari penjelasan yang
diberikan. Fenomena ini sejalan dengan pendapat
Horiguchi (1997: 64) yang menyatakan bahwa:

MEFE. FLFORFOF TR HO
ERolManbnE. 2Oy E8VIRT .

Berdasarkan kutipan tersebut, pendengar
cenderung mengulang bagian tertentu dari ujaran
lawan bicara yang dianggap penting. Dalam data ini,
kata [ 1 #—3% | menjadi fokus perhatian sehingga
diulang sebagai respons dalam percakapan. Selain itu,
penambahan bentuk [ T 342 ] menunjukkan tingkat
kesopanan dalam ujaran tersebut, hal ini sejalan
dengan pendapat Sudjianto (2004: 194) bahwa
penambahan verba bantu ~ T ¥ pada akhir kalimat
termasuk ke dalam bentuk Teineigo yang
menunjukkan kesopanan dalam ujaran.

Dengan demikian, penggunaan [ A X — ¥
T ¥ 4] pada data ini menunjukkan karakteristik
Aizuchi # 9 iR L dalam konteks formal, yaitu
pengulangan sebagian ujaran lawan bicara yang
dikombinasikan dengan bentuk sopan sebagai respons
dalam percakapan.

2.2 Kurikaeshi Informal
Data 54



TY R ZTOHNCIS DR 24N L 120D 2
Do

— Sebelum itu, aku ingin memperkenalkan guru kami.
~a b HflE

— Guru
Episode 10 Menit 07.14

Pada data tersebut, ujaran [ Fifi [F | yang
diucapkan oleh Makoto termasuk dalam kategori
Aizuchi # 0 & U ( Kurikaeshi ) , yaitu bentuk
Aizuchi yang berupa pengulangan sebagian dari ujaran

lawan bicara. Dalam konteks percakapan, Eris
menyebutkan kata [ ffi [F | saat ingin
memperkenalkan  seseorang. Makoto  kemudian

merespons dengan mengulang kata tersebut dalam
bentuk [ Hfi [T | Pengulangan ini tidak
menambahkan informasi baru, melainkan merupakan
respons langsung terhadap bagian ujaran yang
dianggap penting atau menarik perhatian penutur.
Fenomena ini sejalan dengan pendapat Horiguchi
(1997: 64) yang menyatakan bahwa:

& Fid. 5L FOFRTO TR
EfRio i hbniy. 2O EHEIRT.
Pendengar cenderung mengulang bagian tertentu dari
ujaran lawan bicara yang menarik perhatian atau
dianggap penting.

Dalam data ini kata [ Hfi[T | menjadi fokus
perhatian Makoto sehingga diulang sebagai bentuk
respon dalam percakapan. Dengan demikian,
penggunaan [ Hfi & | pada data ini menunjukkan
karakteristik Aizuchi %% 9 % L , yaitu respons berupa
pengulangan ujaran lawan bicara yang muncul secara
langsung dalam alur percakapan. Penggunaan Aizuchi

[ HfilT | ini termasuk dalam konteks informal karena
menggunakan bentuk biasa yaitu Futsitkei tanpa
penanda kesopanan seperti ~C 3 / ~ £ 3 ataupun
unsur keigo lainya.

3.Iikae

Berdasarkan hasil analisis data pada anime
Tsuki ga Michibiku Isekai Douchuu, peneliti tidak
menemukan penggunaan Aizuchi bentuk likae dalam
konteks formal. Secara teoritis, likae merupakan
bentuk respons yang menyampaikan kembali ujaran
lawan bicara dengan ungkapan berbeda tetapi tetap
mempertahankan makna yang sama. Namun, dalam
data penelitian ini, percakapan formal lebih banyak
didominasi oleh bentuk Aizuchishi dan Kurikaeshi.

3.1 Iikae Informal

Data 41

Ty ESLx. bLitfbRTHAD
— Bagaimana? Mau bekerja untukku?

74 L WS A?

— Untuk Kakak (Anda)?
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Ty EPEERINE. BEEHEC o R

— Pertama kumpulkan informasi, intinya jadi mata-
mata.

74 L DEYREZENE

— Maksudnya jadi anjing ya?

Episode 7 Menit 20.19

Pada data tersebut, ujaran [ 2 & 0 K2 &
h & ] yang diucapkan oleh Lime termasuk dalam
kategori [likae karena menyampaikan kembali isi
ujaran lawan bicara dengan ungkapan berbeda namun
memiliki makna yang sama. Sebelumnya, Shin
mengatakan [ & 3 fHRINE . HEHMHL
%2 ] yang berarti bertugas sebagai mata-mata atau
pengumpul informasi. Lime kemudian
memparafrasekan ujaran tersebut menjadi [ K2 %
M ] yang secara kontekstual menggambarkan pihak
yang mengikuti perintah dan melakukan pengawasan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Horiguchi (1997: 68)
bahwa [ikae merupakan bentuk respons ketika
pendengar menyampaikan kembali isi ujaran lawan
bicara menggunakan kata-katanya sendiri.

Selain itu, penggunaan [ 2 & 9 |
menunjukkan adanya proses penafsiran atau
penyimpulan terhadap ujaran sebelumnya sehingga
memperkuat karakteristik fikae dalam data tersebut.
Dilihat dari konteks percakapan, penggunaan bahasa
pada data ini bersifat santai dan tidak menggunakan
unsur keigo seperti ~ C 9 atau ~ £ ¢ , sehingga
termasuk dalam konteks informal.

Selain berdasarkan bentuknya, Aizuchi yang
ditemukan dalam penelitian ini juga dianalisis
berdasarkan fungsi penggunaannya dalam percakapan.
Mengacu pada teori Horiguchi (1997), fungsi Aizuchi
dibagi menjadi lima kategori, yaitu fungsi
mendengarkan, fungsi memahami, fungsi persetujuan,
fungsi penolakan, dan fungsi ekspresi. Distribusi
fungsi Aizuchi dalam konteks formal dan informal
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 Distribusi Fungsi Aizuchi

FUNGSI

LTz eEnd | Formal || 29 |
&5 | Informal ” 22 |
FML TWhWaEnd | Formal ” 29 |
&5 | Informal ” 9 |
e | Formal ” 22 |
FEOES
| Informal ” 8 |
| Formal ” |
REDET
| Informal ” |
wory  |—rom | |
| Informal ” 25 |




Berdasarkan hasil analisis data diatas,
perbandingan penggunaan Aizuchi dalam konteks
formal dan informal dapat dilihat dari distribusi fungsi,
yaitu T 2 & W I ES BHEDOES, AED
55, BED{E S, dan 15 D F H . Dalam konteks
formal, fungsi Aizuchi yang paling dominan adalah [&]
WTW3EWLIFES dan HAE O E 5, masing-
masing berjumlah 29 data. Selanjutnya diikuti oleh
fungsi [ & @ 15 %5 sebanyak 22 data, /&1 O & H
sebanyak 6 data, dan 75 € O {55 sebanyak 2 data.

Sementara itu, dalam konteks informal,
fungsi yang paling dominan adalah /& & @ & H
dengan jumlah 25 data. Fungsi i\ T 3 & 0 9 {5
5 juga cukup banyak ditemukan dengan jumlah 22
data, diikuti oleh ¥ i @ {5 5 sebanyak 9 data, [7] &
D {55 sebanyak 8 data, dan 75 € D {5 5 sebanyak 2
data.

Berdasarkan distribusi  tersebut, terlihat
adanya perbedaan yang cukup signifikan antara
konteks formal dan informal. Dalam konteks formal,
penggunaan Aizuchi lebih berfokus pada fungsi
mendengarkan dan memahami, yang ditunjukkan
melalui dominasi fungsi > T 2 & {55 dan
L f# @ 15 %5 . Hal ini menunjukkan bahwa dalam
percakapan formal, penutur cenderung menggunakan
Aizuchi untuk menjaga kelancaran komunikasi serta
menunjukkan perhatian dan pemahaman terhadap
ujaran lawan bicara.

Sebaliknya, dalam konteks informal, fungsi
yang paling dominan adalah /& 1% @ % i . Hal ini
menunjukkan bahwa dalam percakapan informal,
penutur lebih bebas dalam mengekspresikan emosi
seperti keterkejutan, kegembiraan, atau reaksi spontan
terhadap ujaran lawan bicara. Bentuk-bentuk seperti

[Z—J), I ®>f] ,dn [ 95 3]
mencerminkan kecenderungan tersebut.

Selain itu, fungsi > T 3 & W I F S
tetap muncul dalam jumlah yang cukup tinggi pada
kedua konteks, yang menunjukkan bahwa fungsi dasar
Aizuchi  sebagai penanda  keterlibatan  dalam
percakapan tetap penting baik dalam situasi formal
maupun informal.

Sementara fungsi 5 & @ {8 5 memiliki
jumlah yang paling sedikit pada kedua konteks, yaitu
masing-masing 2 data. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan Aizuchi untuk menyatakan penolakan atau
ketidaksetujuan relatif jarang digunakan, baik dalam
situasi formal maupun informal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Aizuchi dalam konteks formal cenderung
berorientasi pada pemahaman dan kelancaran
komunikasi, sedangkan dalam konteks informal lebih
menonjolkan ekspresi emosional dan reaksi spontan.
Perbedaan ini mencerminkan karakteristik masing-
masing konteks percakapan dalam penggunaan bahasa
Jepang.
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Oleh karena itu, untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
penggunaan Aizuchi dalam anime Tsuki ga Michibiku
Isekai Douchuu, berikut akan dipaparkan analisis
masing-masing fungsi Aizuchi berdasarkan data yang
ditemukan dalam penelitian ini.

LEWTW EWIES

1.1 Formal
Data 8
Iv—: ROLEEA x— L T, HEMCRE ¢

[Fg
— Bayangkan bola api, lalu arahkan ke sasaran.
3 b: A A=Y TTHR
— Jadi dibayangkan ya
AA=V A A=Y, ZhpsRN! |
— bayangkan, bayangkan, lalu terbang!!
Episode 1 Menit 12.46

Pada data tersebut, ujaran [ 4 X — ¥ T ¢
42 ] yang diucapkan oleh Makoto termasuk dalam
fungsi Aizuchi sebagai il \» T W2 2 & L S F 5
( tanda mendengarkan ) , yaitu respons yang
digunakan untuk menunjukkan bahwa penutur sedang
memperhatikan dan mengikuti ujaran lawan bicara.
Dalam konteks percakapan, Emma memberikan
instruksi mengenai cara menggunakan sihir, yaitu
dengan membayangkan bola api dan mengarahkannya
ke sasaran. Penjelasan tersebut kemudian direspons
oleh Makoto dengan [ 4 X — ¥ T 9 4 | yang
merupakan pengulangan sebagian dari ujaran
sebelumnya, yaitu [ x—Y L T] .
Horiguchi (1997: 63) juga menyatakan bahwa:

“METFEaL FOFmeME M5 M
TFOHMOFREFDO Mk &Me VRS &
BHb. HTORFEZVIERT LI ZEd M
FOFEEMOTLBEIELIZLEDERNTH 2 H
5. IR LRGN DB EHL LN B

Berdasarkan kutipan tersebut, pengulangan
sebagian atau seluruh ujaran lawan bicara dapat
menunjukkan bahwa pendengar sedang menyimak
percakapan. Dalam data ini, Makoto mengulang
bagian penting dari ujaran Emma sebagai bentuk
keterlibatan dalam percakapan. Selain itu, penggunaan
bentuk [ T ¥ 42 | menunjukkan adanya nuansa
konfirmasi yang tetap bersifat ringan dan sopan,
sehingga interaksi ini dapat dikategorikan dalam
konteks formal.

Dengan demikian, penggunaan [ A X — ¥
T ¥ 4] pada data ini menunjukkan fungsi Aizuchi
sebagai fii] 1> T % & L H {55, yaitu sebagai sarana
untuk  menandakan  bahwa  penutur  sedang
mendengarkan dan mengikuti ujaran lawan bicara
dalam percakapan.

1.2 Informal



Data 43

I A& COHIKIL S TERKRL LT
ElS

— Waka-sama, sayuran ini segar dan enak sekali.
2 b: DA b bR,

— Ya, itu tomat.

ATHEEAATEERLLL,

— Dimakan mentah pun enak, dimasak juga enak.
Episode 8 Menit 04.09

Pada data tersebut, ujaran [ 9 A ] yang
diucapkan oleh Makoto termasuk dalam fungsi
Aizuchi sebagai [l \» T % & 5 {55 (Tanda
mendengarkan) , yaitu respons yang digunakan untuk
menunjukkan bahwa penutur sedang memperhatikan
dan mengikuti ujaran lawan bicara. Dalam konteks
percakapan, Mio menyampaikan pendapatnya bahwa
sayuran yang dimakan terasa segar dan enak. Ujaran
tersebut kemudian direspons oleh Makoto dengan

[ 2 A | yang menunjukkan bahwa ia sedang
mendengarkan dan memperhatikan apa yang
disampaikan oleh Mio.

Hal ini sejalan dengan pendapat Horiguchi (1997: 52)
yang menyatakan bahwa:

MW FHEHEHETONMTTE 3
CETHBHN, [HoeTwal twdler [l
W] M [22] hEDFRERBTRE T3¢
tdH 3.

Berdasarkan kutipan tersebut, aktivitas
mendengarkan dapat diekspresikan melalui bentuk
bahasa seperti [ (& V> ] atau [ Z Z ] . Dalam data
ini, bentuk informal [ 9 A ] berfungsi dengan cara
yang sama, yaitu sebagai penanda bahwa penutur
sedang menyimak ujaran lawan bicara. Selain itu,
penggunaan bentuk [ 9 A ] yang bersifat santai dan
juga dalam ujaran makoto tidak terdapat unsur keigo
seperti Teineigo menunjukkan bahwa interaksi yang
dilakukan makoto berlangsung dalam konteks
informal.

Dengan demikian, penggunaan [ 9 A |
pada data ini menunjukkan fungsi Aizuchi sebagai B
WTW3 &I {ET, yaitu sebagai sarana untuk
menandakan bahwa penutur sedang mendengarkan
dan mengikuti ujaran lawan bicara dalam percakapan.

2LHEMLTVWBEVWIES
2.1 Formal
Data 26
~vaIMFAEEZYITLRLE—TY
—Saya E-rank dan level saya juga masih satu.
Lot COBRPIOKIHE 20 &7
—Dan ini adalah permintaan pertama saya.
LAT Sy b BBIEE,
—Begitu ya
Episode 6 Menit 01.17
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Pada data tersebut, ujaran [ % 3 I & |
yang diucapkan oleh Rembrandt termasuk dalam
fungsi Aizuchi sebagai ¥ f# @ {5 5 ( tanda
pemahaman ) , yaitu respons yang digunakan untuk
menunjukkan bahwa penutur memahami isi ujaran
lawan bicara. Dalam konteks percakapan, Makoto
menjelaskan bahwa dirinya masih berada pada
peringkat E dengan level satu serta baru pertama kali
menerima permintaan. Penjelasan tersebut kemudian
direspons oleh Rembrandt dengan [ % % (¥ & |
yang menunjukkan bahwa ia telah memahami situasi
yang disampaikan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Horiguchi
(1997: 53) yang menyatakan bahwa:

Ml&TFE. fLTOFI e ans gL
W, [hhof) £ s HlBRITE
Hezlehnd s,

Berdasarkan kutipan tersebut, pendengar
dapat mengekspresikan bahwa ia telah memahami
ujaran lawan bicara melalui bentuk bahasa tertentu.
Dalam data ini, ujaran [ % % (& & | digunakan
sebagai bentuk ekspresi pemahaman terhadap isi
percakapan. Selain itu, Penggunaan [ % 2 ¥ & |
dalam percakapan ini menunjukkan nuansa yang lebih
sopan dan tidak bersifat kasar sehingga sesuai dengan
konteks formal yang memperhatikan kesantunan
berbahasa. Hal ini berkaitan dengan konsep keigo
dalam bahasa Jepang yang digunakan untuk menjaga
hubungan sosial antarpenutur Sudjianto dan Dahidi
(2007: 188).

Dengan demikian, penggunaan [ & % (X
& | vpada data ini menunjukkan fungsi Aizuchi
sebagai ¥ fif @ { 5 , yaitu sebagai sarana untuk
menandakan bahwa penutur telah memahami isi
ujaran lawan bicara dalam konteks formal.

2.2 Informal
Data 57
BB#H A: KEbpoiil #0244 THEES
Do
— Menerima belas kasihan dari “ternak” itu sungguh
memalukan.
BELLHEZITOL L,
— Kalau itu harta, ya tinggal rampas saja.
E5# B: BEDIC.
— Memang benar.
Episode 10 Menit 19.36

Pada data tersebut, ujaran [ 52 | yang
diucapkan oleh Petualang B termasuk dalam fungsi
Aizuchi sebagai #fif @ {55 (tanda pemahaman) ,
yaitu respons yang digunakan untuk menunjukkan
bahwa penutur memahami isi ujaran lawan bicara.
Dalam  konteks  percakapan,  Petualang A
menyampaikan pendapat bahwa menerima bantuan
dari pihak lain merupakan sesuatu yang memalukan,
dan jika itu harta maka sebaiknya dirampas. Ujaran
tersebut kemudian direspons oleh Petualang B dengan



[ 4> | yang menunjukkan bahwa ia memahami
apa yang disampaikan oleh lawan bicara. Hal ini
sejalan dengan pendapat Horiguchi (1997: 53) yang
menyatakan bahwa:

H&EFE.A@mLTFOFEI L EM & N
SHERL 12, [bhof] EwI L% FHil
KB TRIT 20D 3.

Berdasarkan kutipan tersebut, pendengar
dapat mengekspresikan bahwa ia telah memahami
ujaran lawan bicara melalui bentuk bahasa tertentu.
Dalam data ini, ujaran [f##>Z | digunakan sebagai
bentuk ekspresi pemahaman terhadap isi percakapan.
Selain itu, penggunaan bentuk [ fiff 2> (2 | yang
bersifat santai menunjukkan bahwa interaksi
berlangsung dalam konteks informal. Dengan
demikian, penggunaan [ %> (2 ] pada data ini
menunjukkan fungsi Aizuchi sebagai ¥ ## O {5 5,
yaitu sebagai sarana untuk menandakan bahwa
penutur telah memahami isi ujaran lawan bicara dalam
percakapan.

Selain itu, Penggunaan Aizuchi [ T 5> 12 |
termasuk  dalam  konteks  informal  karena
menggunakan bentuk biasa yaitu Futsikei tanpa
penanda kesopanan seperti ~ T 9 / ~ £ ¢ atau pun
unsur Keigo lainya yang terkandung dalam ujaran.

3. AEOES
3.1 Formal
Data 14
I b: BSAL CALKELZE, TR
TEMoTZATT H
—Kalian semua, apakah tidak apa-apa memutuskan
hal sepenting ini hanya dalam satu malam?
A ofkeb: bBAZATIENET
— Tentu saja.
Episode 2 Menit 08.21

Pada data tersebut, ujaran [ & 5 2 A T
& ¥ ] yang diucapkan oleh para Orc termasuk
dalam fungsi Adizuchi sebagai [f] & @ {5 5 (tanda
persetujuan ) , yaitu respons yang digunakan untuk
menunjukkan bahwa penutur memahami sekaligus
menyetujui ujaran lawan bicara. Dalam konteks
percakapan, Makoto  mempertanyakan  apakah
keputusan penting yang diambil dalam waktu singkat
tersebut  benar-benar tidak menjadi masalah.
Pertanyaan tersebut kemudian direspons dengan [ &
525 ATI S W& 7] yang menunjukkan bahwa
para Orc menerima dan menyetujui keputusan tersebut
tanpa keraguan. Bentuk [ & 5 % A | menyatakan
kepastian atau keyakinan, sedangkan [ T 2 & © &
3 ] merupakan bentuk sangat sopan dari [ T ¥ |
yang menunjukkan tingkat formalitas yang tinggi. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sudjianto dan Dahidi
(2007: 194-195) yang menyatakan bahwa bentuk
teineigo ditandai dengan penggunaan verba bantu
seperti ~ C 9 dan ~ £ 7, penggunaan prefiks & ~
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dan T ~, serta penggunaan kosakata tertentu seperti
Z & W\ £ 7 sebagai bentuk bahasa sopan dalam
bahasa Jepang. Horiguchi (1997: 56) menyatakan
bahwa: & Fid . L FOF I 2 & #flv TH
fEL. S ZThCRELEVIETEEZ L
BdH 5.

Berdasarkan kutipan tersebut, pendengar
dapat memberikan tanda bahwa ia memahami
sekaligus menyetujui isi ujaran lawan bicara. Dalam
data ini, para Orc menunjukkan persetujuan yang kuat
terhadap pertanyaan Makoto melalui ujaran [ & » %
ATITE0ET] .

Dengan demikian, penggunaan [ & 5 % A
TZ & & 7| pada data ini menunjukkan fungsi
Aizuchi sebagai [d] 7 @ {8 5, yaitu sebagai sarana
untuk menyatakan persetujuan secara tegas dan sopan
dalam percakapan formal.

3.2. Informal
Data 20
I b Hon DT, 5 LSV HRTYE
EFT—HL £ HAD
— Mumpung begitu, bagaimana kalau kita sekalian
makan malam bersama sebagai perayaan?
B B
— Setuju.
Episode 5 Menit 10.34

Pada data tersebut, ujaran [ % /& | yang
diucapkan oleh para peserta percakapan termasuk
dalam fungsi Aizuchi sebagai [F] & @ 1 5 (tanda
persetujuan ) , yaitu respons yang digunakan untuk
menunjukkan bahwa penutur memahami dan
menyetujui usulan yang disampaikan oleh lawan
bicara. Dalam konteks percakapan, Makoto
mengajukan usulan untuk mengadakan makan malam
bersama sebagai bentuk perayaan. Usulan tersebut
kemudian direspons secara kolektif oleh para peserta
dengan ujaran [ ¥ B |  yang menunjukkan
penerimaan dan persetujuan terhadap ide tersebut.
Selain itu, penggunaan bentuk [ & A% | yang singkat
tanpa unsur penanda kesopanan seperti ~C 9 / ~ &
¥ menunjukkan bahwa interaksi berlangsung dalam
konteks informal. Dengan demikian, penggunaan [ &
% | pada data ini menunjukkan fungsi Aizuchi
sebagai [F] & @ {5 5, yaitu sebagai sarana untuk
menyatakan persetujuan terhadap ujaran lawan bicara
dalam percakapan informal.

4. BEOES

4.1 Formal

Data 30

F)URZAF BEC TIA SN L S THRLRT
4 &



—Tidak harus dibeli kalau keberatan.
ECHDEZE-oTE AL, l& 206 MY
2008 —RKTT L.

—Biasanya orang bekerja di perusahaan dagang
sambil belajar.

3 bh: WE, KERCT.

—Makoto:Tidak, tidak apa-apa.

Episode 6 Menit 06.28

Pada data tersebut, ujaran [ \» 2 v KL K
T3 ] yang diucapkan oleh Makoto termasuk dalam
fungsi Aizuchi sebagai 75 ¥ @ {& % ( tanda
penolakan ) , yaitu respons yang digunakan untuk
menunjukkan bahwa penutur tidak sepenuhnya
menyetujui atau menerima ujaran lawan bicara. Dalam
konteks percakapan, petugas guild menyarankan
bahwa tidak perlu membeli sesuatu dan lebih baik
bekerja sambil belajar di perusahaan dagang. Makoto
kemudian merespons dengan [ > 2. KX KT |
yang menunjukkan bahwa ia memahami saran tersebut,
tetapi memilih untuk tidak mengikutinya. Ujaran ini
tidak sekadar penolakan langsung, melainkan
disampaikan dengan cara yang sopan. Bentuk [ t»
A ] digunakan untuk menolak secara halus,
sementara [ KUK T3 | memberikan kesan bahwa
penutur tetap menghargai lawan bicara.

Hal ini sejalan dengan pendapat Horiguchi (1997: 57)
yang menyatakan bahwa:

B&Fu,. HLTFOFI e TH
fEL o, BRTEAVHIVIEMBRTELLE
WIEDBETERBIEND B

Berdasarkan kutipan tersebut, pendengar
dapat memberikan tanda bahwa ia memahami ujaran
lawan bicara, tetapi tidak menyetujui atau tidak
sepenuhnya menerima isi ujaran tersebut. Dalam data
ini, Makoto memahami saran yang diberikan, namun
memilih untuk menolak secara halus. Selain itu,
penggunaan bentuk [ T 3 | menunjukkan tingkat
kesopanan dalam ujaran, Sudjianto (2004: 194) juga
menjelaskan bahwa penambahan verba bantu ~ T 3
pada akhir kalimat termasuk ke dalam bentuk Teineigo
yang menunjukkan kesopanan dalam ujaran, sechingga
interaksi ini termasuk dalam konteks formal.

Dengan demikian, penggunaan [ \» Z . K
XK T 4| pada data ini menunjukkan fungsi
Aizuchi sebagai 75 7E @ 1§ 5, yaitu sebagai sarana
untuk menyampaikan penolakan atau ketidaksetujuan
secara sopan dalam percakapan formal.

4.2 Informal
Data 46
Yy RE TN ERUC YLD R %E
— Berikutnya, sarang kera yang sama seperti ini...
BESLUTHEHLTEL I LD,
— Kalian akan menghancurkannya sendiri.
N ZARR
— Eh,

EFREZALLNVTHE
— kami belum sampai level itu
Episode 8 Menit 16.21

Pada data tersebut, ujaran [ Z 2 Z | yang
diucapkan oleh Toa termasuk dalam fungsi Aizuchi
sebagai 7 & @ {5 5 ( tanda penolakan ) , yaitu
respons yang digunakan untuk menunjukkan bahwa
penutur tidak sepenuhnya menyetujui atau menerima
ujaran lawan bicara. Dalam konteks percakapan, Shin
memberikan instruksi agar Toa dan kelompoknya
menghancurkan sarang kera sendiri. Instruksi tersebut
kemudian direspons oleh Toa dengan [ Z Z Z |
yang  menunjukkan  reaksi  keberatan  atau
ketidaksiapan terhadap perintah tersebut. Ujaran [ Z
% Z | tidak secara langsung menyatakan penolakan
secara eksplisit, tetapi berfungsi sebagai tanda bahwa
penutur merasa ragu, tidak setuju, atau belum siap
menerima instruksi yang diberikan. Hal ini diperkuat
dengan ujaran lanjutan [ £ 72 % A & L X)L T4 ]
yang menunjukkan alasan penolakan tersebut.

Hal ini sejalan dengan pendapat Horiguchi (1997: 57)
yang menyatakan bahwa:

B&Fud. HLFOFIC LafuTH
Lo, BRTELRVHZVEMBTELLE
WO RETEIEBIEND B,

Berdasarkan kutipan tersebut, pendengar
dapat memberikan tanda bahwa ia memahami ujaran
lawan bicara, tetapi tidak menyetujui atau tidak dapat
menerimanya. Selain itu, penggunaan bentuk [ Z Z
Z | yang bersifat ekspresif dan tanpa penanda
kesopanan seperti ~ € 9 / ~ & 9 maupun unsur
keigo lainnya menunjukkan bahwa interaksi
berlangsung dalam konteks informal.

Dengan demikian, penggunaan [ 2 2 Z |
pada data ini menunjukkan fungsi Adizuchi sebagai 77
E O {5 & , vyaitu sebagai sarana untuk
mengekspresikan penolakan atau ketidaksetujuan
secara tidak langsung dalam percakapan informal.

5. BB ORE
5.1 Formal
Data 31
AEE: bolBLZoCLERL! §T0C
EBRARE!
—Tunjukkan ekspresi lebih senang lagi! Ini hal luar
biasa!
I bh: BLWTTE! b—Wa!
—Saya senang kok! Yay!
Episode 6 Menit 08.51
Pada data tersebut, ujaran [ {& L ©» T ¢
& ! H—wv! | vyang diucapkan oleh Makoto
termasuk dalam fungsi Aizuchi sebagai & 1F O T H
( ungkapan perasaan ) , yaitu respons yang
digunakan untuk mengungkapkan perasaan penutur
terhadap ujaran lawan Dbicara. Dalam konteks
percakapan, penguji meminta Makoto untuk



menunjukkan ekspresi yang lebih senang terhadap
suatu pencapaian. Makoto kemudian merespons
dengan [fEL W T4 & ! Hb—w! | yang secara

langsung  mengekspresikan rasa senang  atau
kegembiraan. Ekspresi [ % L v T ¢ & |
menunjukkan perasaan senang secara eksplisit,

sementara [ H — 1 | memperkuat nuansa
kegembiraan tersebut. Selain itu, penggunaan bentuk

[ T3 & | menunjukkan adanya unsur kesopanan
dalam ujaran, Sudjianto (2004: 194) juga menjelaskan
bahwa penambahan verba bantu ~ T ¥ pada akhir
kalimat termasuk ke dalam bentuk Teineigo yang
menunjukkan kesopanan dalam ujaran, sehingga
meskipun terdapat ekspresi santai seperti [ H—> ] |
keseluruhan respons masih dapat dikategorikan dalam
konteks formal karena terjadi dalam situasi resmi
(ujian).

Dengan demikian, penggunaan [ % L » T
¥ & ! H—w! | pada data ini menunjukkan fungsi
Aizuchi sebagai [ 1 @ F H!, yaitu sebagai sarana
untuk  mengekspresikan emosi penutur secara
langsung dalam konteks formal.

5.2 Informal
Data 32
A IARABEILD?
—Ada apa dengan Mio-sama?
WHFB: Wes, MAhdolcblFLeLAR
Do
— Ah, bukan berarti ada sesuatu yang terjadi sih.
b, 5z »E TR
—Oh, Ema-sama menyuruhku menyampaikan pesan.
WRA: Eas EVDATH=DUTEB-T3
—Haa... untuk sementara, kepitingnya sudah matang.
WHFB: 88, o
—Ohh, mantap!
Episode 6 Menit 11.31
Pada data tersebut, ujaran [ & . % -
= ! | yang diucapkan oleh Bawahan B termasuk
dalam fungsi Aizuchi sebagai /&g D F i (ungkapan
perasaan ) , yaitu bentuk respons yang digunakan
untuk mengungkapkan perasaan penutur terhadap
informasi yang diterima. Dalam konteks percakapan,
Bawahan A menyampaikan bahwa kepiting telah
matang ( [ # = A4 T LA > T 3% Z ] ). Informasi
tersebut memicu respons spontan dari Bawahan B
berupa [ . ¥ > 7! | yang menunjukkan rasa
senang atau kegembiraan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Horiguchi (1997: 59) yang menyatakan
bahwa pendengar dapat mengekspresikan berbagai
macam emosi seperti keterkejutan, kegembiraan,
kesedihan, kemarahan, dan lain-lain melalui ujaran
dalam percakapan. Dalam data ini, emosi yang muncul
adalah kegembiraan (& U) yang ditunjukkan melalui
uyjaran [H . ¥ -5 /2! ] . Selain itu, penggunaan
bentuk bahasa yang santai tanpa penanda kesopanan
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seperti ~ T 9 / ~ & ¥ maupun unsur keigo lainnya
menunjukkan bahwa interaksi berlangsung dalam
konteks informal. Dengan demikian, penggunaan [ &
B. ¥ o 2! | pada data ini menunjukkan fungsi
Aizuchi sebagai & 1 @ & 1, yaitu sebagai sarana
untuk  mengekspresikan emosi penutur secara
langsung dalam percakapan informal.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai
penggunaan Aizuchi dalam Anime Tsuki ga Michibiku
Isekai Douchuu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan penggunaan Aizuchi dalam konteks formal
dan informal, baik dari segi bentuk maupun fungsi.

Dari segi bentuk, ditemukan bahwa jenis
Aizuchi yang paling dominan dalam kedua konteks
adalah & W O 5 &, baik dalam konteks formal
maupun informal. Dalam konteks formal, bentuk & t>
D ;i ditemukan sebanyak 32 data, diikuti oleh &¢
iR L sebanyak 13 data, sedangkan & R Z tidak
ditemukan. Sementara itu, dalam konteks informal, &
W\ D 5 Al ditemukan sebanyak 37 data, £ 9 iR L
sebanyak 16 data, dan 5 2 # Z sebanyak 1 data. Hal
ini menunjukkan bahwa bentuk Aizuchi yang
sederhana dan singkat lebih sering digunakan dalam
percakapan karena sifatnya yang spontan dan mudah
diucapkan.

Dari segi fungsi, terdapat lima fungsi Aizuchi
yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu B > T v
2LBIES BROGES, AROES, BEDRE
%, dan &% @ R H . Dalam konteks formal, fungsi
yang paling dominan adalah J\> T 3 & W S (55
dan # fi# @ {5 5, masing-masing sebanyak 29 data,
diikuti oleh [F] & D {5 5 sebanyak 22 data, &% D %
H sebanyak 6 data, dan 75 & @ 155 sebanyak 2 data.
Sebaliknya, dalam konteks informal, fungsi yang
paling dominan adalah /&% D % tH sebanyak 25 data,
diikuti oleh fi]1> Ty 2 & v 9 {55 sebanyak 22 data,
FEfR D155 sebanyak 9 data, [7]7 D {55 sebanyak 8
data, dan 75 € D155 sebanyak 2 data.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa dalam
konteks formal, penggunaan Aizuchi lebih berorientasi

pada penyampaian pemahaman dan menjaga
kelancaran komunikasi, sehingga fungsi
mendengarkan dan memahami lebih dominan.

Sementara itu, dalam konteks informal, penggunaan
Aizuchi lebih menonjolkan ekspresi emosi dan reaksi
spontan terhadap ujaran lawan bicara.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Aizuchi dalam konteks formal cenderung
lebih terkontrol dan berfungsi untuk menjaga
kesopanan serta kejelasan komunikasi, sedangkan



dalam konteks informal lebih bersifat ekspresif dan
variatif, mencerminkan kebebasan dalam berinteraksi.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa
saran yang dapat diajukan.

Pertama, bagi pembelajar bahasa Jepang,
pemahaman mengenai penggunaan Aizuchi dalam
konteks formal dan informal sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi, khususnya
dalam percakapan. Pembelajar diharapkan dapat
menyesuaikan penggunaan Aizuchi sesuai dengan
situasi dan lawan bicara.

Kedua, bagi peneliti selanjutnya, penelitian
ini masih memiliki keterbatasan pada sumber data
yang hanya berasal dari satu anime. Oleh karena itu,
disarankan untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan sumber data yang lebih beragam,
seperti drama, film, atau percakapan nyata, schingga
hasil yang diperoleh dapat lebih luas dan representatif.

Ketiga, penelitian selanjutnya juga dapat
mengkaji aspek lain dari Aizuchi, seperti hubungan
antara penggunaan Aizuchi dengan karakter tokoh,
gender, atau tingkat keakraban dalam percakapan,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai penggunaan Aizuchi dalam
bahasa Jepang.
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